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INTISARI 

Judul penelitian ini adalah “Deskripsi Terhadap Tindak Pidana Kekerasan 

Secara Bersama-Sama Terhadap Barang”.  

Rumusan masalah yaitu Bagaimana bentuk kekerasan secara bersama-sama 

yang dilakukan oleh para pelaku terhadap barang milik orang lain dan Bagaimana 

pemulihan kerugian yang dialami oleh pemilik barang atau korban kekerasan 

menurut hukum? 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bentuk kekerasan secara bersama-

sama yang dilakukan oleh para pelaku terhadap barang milik orang lain dan 

pemulihan kerugian yang dialami oleh pemilik barang atau korban kekerasan 

menurut hukum. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan jenis penelitian yang digunakan adalah 

nomatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan 

yaitu dengan membaca dan mempelajari serta menganalisa buku-buku, peraturan-

peraturan dan referensi putusan pengadilan. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah bentuk kekerasan secara bersama-sama yang dilakukan oleh para pelaku 

terhadap barang milik orang lain dan pemulihan kerugian yang dialami oleh 

pemilik barang atau korban kekerasan menurut hukum. Sedangkan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah putusan hakim terhadap tindak pidana tindak pidana 

kekerasan secara bersama-sama terhadap barang. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Pertimbangan Hakim Pengadilan 

Negeri memutus perkara tindak pidana kekerasan secara bersama-sama terhadap 

barang dengan kronologi kasus dan dakwaan dengan mengunakan alat bukti dan 

dengan pertimbangan dalam fakta persidangan. 

Hasil penelitian penulis, sebagai berikut: 

1. Bentuk kekerasan secara bersama-sama yang dilakukan oleh para pelaku 

terhadap barang milik orang lain dengan cara membongkar pondasi bangunan 

dengan linggis, merusak dinding rumah, memotong patung pajangan dengan 

parang, memecahkan kaca dan merusak body mobil, dan merusak perabotan 

rumah. 

2. Pemulihan kerugian yang dialami oleh pemilik barang atau korban kekerasan 

menurut hukum dapat dilakukan dengan dua hal yaitu penggabungan perkara 

perdata ke dalam perkara pidana dan gugatan perdata yang diajukan oleh para 

korban. 
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